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ABSTRAK

Muslim Fidia Atmaja, 17204091005, Manajemen Kurikulum
Terintegrasi di Yayasan Pondok Pesantren Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah
Istimewa Yogyakarta. Thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Program
Magister, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Terbatasnya sumber daya manusia yang berkompeten dan sarana prasarana
seringkali menjadi kendala bagi lembaga pendidikan dengan integrated
curriculum. Tesis ini, membahas tentang manajemen kurikulum terintegrasi di
Yayasan Pondok Pesantren Al-Mumtaz yang dinilai dapat menanamkan nilai-
nilai yayasan (internal) secara kuat dan mengintegrasikan tiga kurikulum
sekaligus dalam mendukung tujuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  sistem kurikulum terintegrasi, manajemen pengintegrasian
kurikulum, serta kekuatan dan kelemahan dalam mengelola kurikulum
terintegrasi di Yayasan Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kurikulum terintegrasi perlu
dilaksanakan untuk mendukung tujuan yayasan, dengan cara memodifikasi
kurikulum. Tahapan manajemen perencanaan kurikulum oleh pengasuh
yayasan dengan para pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan setiap awal
tahun ajaran baru. Pengorganisasian kurikulum dengan cara membagi tugas
kepada beberapa koordinator lembaga dan anggota untuk melaksanakan
kurikulum kepada peserta didik. Pelaksanaan kurikulum berdasarkan otonomi
yayasan, sistem kurikulum terintegrasi, sistem modifikasi kurikulum, dan
mendahulukan penilaian afektif; serta pengawasan kurikulum dilaksanakan di
awal, tengah dan akhir selama berlangsungnya kurikulum. Adapun kekuatan
sistem manajemen terletak pada  sistem komando satu arah, mampu
menciptakan sumber daya manusia (SDM) secara mandiri, mampu konsisten
terhadap ide dasar pondok. Sedangkan kelemahan manajemen terletak pada
mengorganisir pendidik dan tenaga kependidikan dan juga pada penerimaan
masyarakat.

Kata Kunci: Manajemen, Kurikulum Nasional, Pesantren, Enterpreneurship.
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ABSTRACT

Muslim Fidia Atmaja, 17204091005, Integrated Curriculum Management
at the Al-Mumtaz Islamic Boarding School Foundation, Gunungkidul Special
Region of Yogyakarta. Thesis, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Masters Program, State Islamic University (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2021.

Limited competent human resources and infrastructure are often an obstacle for
educational institutions with an integrated curriculum. This thesis discusses the
integrated curriculum management at the Al-Mumtaz Islamic Boarding School
Foundation which is considered to be able to strongly instill the values of the
foundation (internally) and integrate three curricula at once to support
educational goals. This study aims to determine the integrated curriculum
system, curriculum integration management, as well as strengths and
weaknesses in managing the integrated curriculum at the Al-Mumtaz
Foundation, Gunungkidul Special Region of Yogyakarta.

Data collection techniques used in this research are observation,
documentation, and interview techniques. Data analysis techniques used are
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results showed that the integrated curriculum system was
implemented by modifying the curriculum. The stages of curriculum planning
management by foundation caregivers with educators and education staff are
carried out at the beginning of each new school year. Organizing the
curriculum by dividing tasks to several institutional coordinators and members
to implement the curriculum for students. Implementation of the curriculum
based on the autonomy of the foundation, integrated curriculum system,
curriculum modification system, and prioritizing affective assessment; and
supervision of the curriculum is carried out at the beginning, middle and end
during the course of the curriculum. The strength of the management system
lies in the one-way command system, able to create human resources (HR)
independently, able to be consistent with the basic ideas of the cottage. While
the weakness of management lies in organizing educators and education
personnel and also in community acceptance.

Keywords: Management, National Curriculum, Islamic Boarding School,
Entrepreneurship.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha Ḣ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S S

ش Syin Sy Es dan Ye

ص Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah)
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ض Dad Ḍ De (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ' Apostrof

ى Ya Ya Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

متعقدین Ditulis Muta’aqiddῑn

عدة Ditulis ‘iddah



x

C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

ھبة Ditulis Hibah

جزیة Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

كرامة الاؤلیاء Ditulis Karāmah al-auliyā’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, da dammah

زكاةالفطر Ditulis Zakātul fiṭri

D. Vokal Pendek

________ Kasrah Ditulis i

________ Fathah Ditulis a

________ Dhammah Ditulis u

E. Vokal Panjang

Fathah+alif/ya’ mati جاھلیة یسعى Ditulis Jāhiliyyah, yas’ā

Kasrah+ya’ mati كریم Ditulis Karῑm

Dammah+wawu mati فروض Ditulis furūḍ



xi

F. Vokal Rangkap

Fathah+ya’ mati بینكم Ditulis Bainakum

Fathah+wawu mati قول Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

اانتم Ditulis A’antum

اعدت Ditulis U’iddat

لئن شكرتم Ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf qomariyah

القران Ditulis Al-Qur’ ān

القیاس Ditulis Al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

السماء Ditulis As-Samā’

الشمش Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

فروضذوي ال Ditulis Żawῑ al-furūḍ

اھل السنة Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktik mengintegrasikan kurikulum pada sebuah lembaga pendidikan

selalu memiliki nilai khas, namun juga tidak terlepas dari berbagai kendala.

Beberapa diskusi atau penelitian terkemuka seringkali menyebutkan bahwa

terbatasnya sumber daya manusia yang berkompeten dan sarana prasarana

menjadi kendala bagi lembaga pendidikan dengan integrated curriculum.

Hal tersebut misalnya dijelaskan oleh Bueraheng dalam studinya tentang

manajemen kurikulum program pendidikan agama islam (PAI) pada

Madrasah Tsanawiyah Azizstan Thailand. Hasil studinya menjelaskan

bahwa, kurikulum disusun oleh guru dan pimpinan melalui workshop

dengan menyatukan kurikulum Al-Azhar Mesir, implementasinya

dilaksanakan melalui proses pembelajaran dengan tidak melupakan evaluasi

sebagai tahapan untuk menentukan kelulusan siswa, sedangkan kendala

yang dihadapi dalam mengelola kurikulum terintegrasi tersebut adalah

kurangnya kompetensi guru, kurangnya sarana dan media yang digunakan

dan terlalu padatnya waktu belajar siswa.1

Hasil penelitian serupa juga disampaikan oleh Nugroho, yang

menjelaskan tentang manajemen kurikulum kelas internasional di SMA

1
Bueraheng, I., “Manajemen kurikulum program pendidikan agama islam kelas

tsanawiyah di madrasah azizstan Thailand” Tesis, tidak dipublikasikan, Universitas Negeri

Yogyakarta, 2010.



2

Negeri 1 Kota Yogyakarta. Proses pengintegrasian kurikulum diawali

dengan workshop yang menyatukan kurikulum nasional dengan kurikulum

University of Cambridge, selanjutnya pembelajaran dilaksanakan dengan

menerapkan semangat long life education dan dilaksanakannya evaluasi

pembelajaran sebagai penentu kelulusan. Pada studi Nugroho ini, kendala

yang dihadapi adalah kurangnya dukungan stakeholder, kurangnya

bimbingan teknis dan sumber daya manusia (SDM) yang belum memadai.2

Zulfa dan Pardjono, dalam studinya yang berjudul manajemen

kurikulum Madrasah Aliyah Program Keagamaan MAN 1 Surakarta

menjelaskan kendala yang dihadapi oleh MAN 1 Surakarta adalah sarana

prasarana yang kurang memadai, modul yang belum baku, tingkat

kedisiplinan siswa yang rendah, kurang tertibnya administrasi guru dan

kurangnya penguasaan teknologi informasi.3 Kendala-kendala tersebut

tentunya menghambat proses penerapan kurikulum Madrasah Aliyah

Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta.

Dari diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa kendala manajemen

kurikulum terintegrasi banyak disumbangkan oleh faktor internal seperti

kompetensi guru, kecakapan menggunakan teknologi informasi, dan

kesiapan menyusun administrasi yang mendukung kurikulum tersebut.

Padahal, kecakapan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengelola suatu

kurikulum yang akan diterapkan sangat menentukan jalannya kurikulum

2
Nugroho, S., “Manajemen kurikulum kelas internasional di SMA negeri 1 kota

Yogyakarta”, Tesis, tidak dipublikasikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2008.
3

Norma Chunnah Zulfa dan Pardjono, “Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah

Program Keagamaan MAN 1 Surakarta” Universitas Negeri Yogyakarta: Jurnal Akuntabilitas

Manajemen Pendidikan Volume 1, Nomor 2, 2013, hlm. 219-234.
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tersebut. Oleh karena itu, manajemen pengintegrasian kurikulum

memerlukan sebuah sistem pengelolaan yang mengakar kuat dari segi

internal sebelum diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar dan

menghasilkan output yang dicita-citakan.

Sejalan dengan pemaparan di atas, Dawam dan Ta’arifin menjelaskan

bahwa penerapan kurikulum integratif yang bersifat adaptif, inklusif dan

saintifik dalam lembaga pendidikan Islam, baik di madrasah maupun

pesantren tidaklah mudah. Hal ini dikarenakan paradigma dalam lembaga

pendidikan Islam, mayoritas masih kolot, eksklusif dan tradisional atau

sebaliknya, berjalan adaptif, transformatif dan inklusif namun

pelaksanaannya dilakukan dengan setengah hati. Akibatnya, penguasaan

terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai pengembangan kurikulum

terintegrasi serba tanggung, atau dapat dikatakan bahwa output madrasah

masih diragukan oleh masyarakat.4

Kurikulum terintegrasi diasumsikan mampu memberikan pegangan

hidup bagi peserta didik di masa depan. Kurikulum terintegrasi sengaja

dirancang agar proses pendidikan memenuhi maksud yang dikehendaki,

meniadakan batas-batas antar mata pelajaran dan menyajikan bahan

pelajaran dalam bentuk keseluruhan. Melalui fakta-fakta yang terintegrasi,

tidak terlepas satu sama lain diharapkan mampu membentuk kepribadian

peserta didik yang integral dan selaras dengan kehidupan sekitar.

Implementasi kurikulum terintegrasi mendasarkan pada belajar yang

4
Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis

Pesantren (Yogyakarta: Listafariska Putra, 2005), hlm. 59.
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berpusat pada anak (student centered), berhubungan dengan aspek

kehidupan (life centered), dihadapkan pada situasi untuk menyelesaikan

masalah (problem solving), memajukan perkembangan sosial dan

direncanakan bersama antara murid dengan guru.5

Al-Mumtaz  adalah sebuah Pondok Pesantren di Gunungkidul yang

dinilai memiliki paradigma kurikulum terintegrasi yang baik, ditandai

dengan dapatnya menanamkan nilai-nilai yayasan (internal) secara kuat

dalam menerapkan kurikulum terintegrasi. Al-Mumtaz menjadi menarik

disini, dikarenakan mengintegrasikan tiga kurikulum sekaligus, yaitu

kurikulum nasional, pondok pesantren dan entrepreneurship, di mana

ketiganya dapat berjalan selaras, tidak saling tumpang tindih, bahkan dapat

mendukung tujuan pendidikan di Yayasan Al-Mumtaz. Al-Mumtaz

mencoba keluar dari jalur mainstreaming pendidikan dan berfokus pada

penerapan karakter peserta didik melalui integrasi ketiga kurikulum

tersebut. Selain itu, Al-Mumtaz juga menerapkan tahfidz sebagai tujuan

pencapaian peserta didiknya.

Integrasi kurikulum di Yayasan Al-Mumtaz dilakukan untuk

mendukung penanaman nilai-nilai karakter. Pernyataan ini dikuatkan oleh

sebuah penelitian yang menjelaskan bahwa, di Yayasan Al-Mumtaz terdapat

strategi internalisasi nilai-nilai karakter yang didasarkan melalui

keteladanan, penanaman nilai moral mingguan, kebiasaan, hadiah dan

hukuman, pengawasan dan penjagaan sikap selama 24 jam, serta melalui

5 Ibid, hlm. 59-60.
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kegiatan entrepreneur6, sehingga kurikulum dengan program dan tujuan dari

yayasan untuk menanamkan nilai karakter benar-benar terintegrasi secara

optimal.

Melihat bagaimana ketiga kurikulum terintegrasi tersebut menjadi basis

dari pendidikan di Pondok Pesantren Al-Mumtaz, menjadi penting untuk

dianalisis lebih lanjut mengenai manajemen yang dilakukan, sehingga

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul, “Manajemen Kurikulum

Terintegrasi di Yayasan Pondok Pesantren Al-Mumtaz Gunungkidul

Daerah Istimewa Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep integrasi kurikulum di Yayasan Al-Mumtaz

Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimanakah implementasi manajemen kurikulum terintegrasi di Yayasan

Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Apakah kekuatan dan kelemahan kurikulum terintegrasi di Yayasan Al-

Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta?

6 Muhammad Iplih, “The strategy of internalizing the values of the characters in al-
Mumtaz Islamic Boarding School UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Attarbiyah: Journal of
Islamic Culture and Education Vol. 2, No. 1, 2017, pp.79-103, DOI: 10.18326/attarbiyah.v2i1,
hlm. 79-103.
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis praktik integrasi kurikulum di Yayasan Al-Mumtaz

Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Memahami implementasi manajemen kurikulum terintegrasi di

Yayasan Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Menemukan bagaimana kekuatan dan kelemahan kurikulum

terintegrasi di Yayasan Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Adapun manfaat penelitian secara teoretis, yang pertama untuk

memberikan pengetahuan baru dalam melengkapi studi manajemen

pendidikan Islam yang ada di Indonesia, khususnya diskusi mengenai

manajemen integrasi kurikulum dalam suatu lembaga pendidikan Islam

atau yayasan.

2) Kemudian kedua, penelitian ini diharapkan mampu memaparkan data

kualitatif terkait dengan sistem manajemen integrasi kurikulum pendidikan

dan paradigma yang mengakar kuat di Yayasan Al-Mumtaz.
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b. Secara Praktis

1) Manfaat praktis dari penelitian ini agar dapat menjadi referensi atau

rujukan yang utuh bagi penulis selanjutnya dan dalam mengembangkan

kajian manajemen integrasi kurikulum pendidikan Islam.

2) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi alternatif para praktisi

maupun akademisi dalam menentukan kurikulum, melaksakan integrasi

kurikulum, sampai dengan proses pelaksaan sistem manajemen di suatu

lembaga pendidikan.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan sebagai syarat metodologis

dalam rangkaian proses penelitian. Tinjauan pustaka ini juga berfungsi

untuk memetakan penelitian yang sejenis, maupun menentukan ruang

kosong penelitian sebelumnya, sehingga penelitian yang ada dapat

memberikan sumbangan gagasan dan temuan. Hal ini senada dengan John

W. Creswell yang menilai bahwa adanya  tinjauan pustaka dalam sebuah

penelitian mampu membantu peneliti mendapatkan pengetahuan yang lebih

luas lagi terkait dengan topik yang akan ia ulas.7 Adanya tinjauan pustaka

bermanfaat sebagai penentu batasan topik agar topik yang sama tidak

terulang.

7 John W. Cresswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
Campuran, Cet. Ke-I, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 32.
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Beberapa penelitian tentang manajemen integrasi kurikulum ditemukan

memiliki hasil yang serupa, yaitu kendala mengimplementasikan integrasi

kurikulum terpusat pada kecakapan sumber daya manusia (SDM) yang

dimiliki oleh masing-masing satuan pendidikan, sebagai berikut:

Pertama, penelitian oleh Nugroho dengan judul Manajemen Kurikulum

Kelas Internasional di SMA Negeri 1 Kota Yogyakarta yang merupakan

tesis mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun 20088 menjelaskan

bahwa, proses integrasi kurikulum di SMA Negeri 1 Kota Yogyakarta

diawali dengan workshop yang menyatukan kurikulum nasional dengan

kurikulum University of Cambridge. Selanjutnya, pembelajaran

dilaksanakan dengan menerapkan semangat long life education dan

dilaksanakannya evaluasi pembelajaran sebagai penentu kelulusan. Pada

studi Nugroho ini, kendala yang dihadapi adalah kurangnya dukungan

stakeholder, kurangnya bimbingan teknis dan sumber daya manusia (SDM)

yang belum memadai. Ditinjau dari segi objek penelitian, tesis milik

Nugroho tentu berbeda dengan yang akan dilakukan oleh peneliti. Nugroho

mengambil lokus penelitian di Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan

peneliti berfokus pada sebuah yayasan swasta atau pondok pesantren dengan

tiga kurikulum terintegrasi. Selain itu, analisis yang dilakukan dalam

penelitian ini juga dilakukan secara fenomenologis dan mendalam untuk

mengungkapkan sistem manajemen kurikulum di Yayasan Al-Mumtaz.

8
Nugroho, S., “Manajemen kurikulum kelas internasional di SMA negeri 1 kota

Yogyakarta”, Tesis, tidak dipublikasikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2008.
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Kedua, penelitian oleh Bueraheng dengan judul Manajemen Kurikulum

Program Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Tsanawiyah

Azizstan Thailand yang merupakan tesis mahasiswa Universitas Negeri

Yogyakarta tahun 20109 menjelaskan bahwa, kurikulum disusun oleh guru

dan pimpinan melalui workshop dengan menyatukan kurikulum Al-Azhar

Mesir, implementasinya dilaksanakan dalam setiap tahapan proses

pembelajaran dengan tidak melupakan evaluasi sebagai tahapan untuk

menentukan kelulusan siswa, sedangkan kendala yang dihadapi dalam

mengelola kurikulum terintegrasi tersebut adalah kurangnya kompetensi

guru, kurangnya sarana prasarana, maupun media yang digunakan serta jam

belajar siswa yang terlalu padat. Objek penelitian ini juga berbeda dengan

yang akan dilakukan peneliti, dikarenakan memilih jenjang Madrasah

Tsanawiyah sebagai fokus penelitiannya.

Ketiga, penelitian oleh Zulfa dan Pardjono, yang berjudul Manajemen

Kurikulum Madrasah Aliyah Program Keagamaan MAN 1 Surakarta dalam

Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan tahun 201310, menjelaskan

bahwa kendala yang dihadapi oleh MAN 1 Surakarta dalam

mengimplementasikan kurikulum program keagamaan adalah sarana

prasarana yang kurang memadai, modul yang belum baku, tingkat

9
Bueraheng, I., “Manajemen kurikulum program pendidikan agama islam kelas

tsanawiyah di madrasah azizstan Thailand”, Tesis, tidak dipublikasikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2010.

10 Norma Chunnah Zulfa dan Pardjono, “Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah

Program Keagamaan MAN 1 Surakarta”, Universitas Negeri Yogyakarta: Jurnal Akuntabilitas
Manajemen Pendidikan Volume 1, Nomor 2, 2013, hlm. 219-234.
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kedisiplinan siswa yang rendah, kurang tertibnya administrasi guru dan

kurangnya penguasaan teknologi informasi oleh guru.

Ketiga penelitian di atas memiliki jenjang tahun penelitian yang

berbeda, yaitu penelitian pertama pada tahun 2008, penelitian kedua pada

tahun 2010, dan penelitian ketiga pada tahun 2013, namun jawaban atas

permasalahan yang diajukan masih sama. Kurang cakapnya sumber daya

manusia (SDM) pada setiap satuan pendidikan yang menjadi objek

penelitian masih menjadi kendala terimplementasinya kurikulum yang

diharapkan. Oleh karena itu, posisi tesis ini menjadi alternatif baru, karena

berupaya menampilkan praktik nyata manajemen integrasi kurikulum di

Yayasan Al-Mumtaz yang berhasil dari segi internal (kesiapan sumber daya

manusia mengawal kurikulum, dan lain sebagainya). Adapun strategi-

strategi sistem manajemen kurikulum di Yayasan Al-Mumtaz akan

dijelaskan lebih lanjut pada bagian pembahasan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan,maka penelitian ini akan

dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari:

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka

dan sistematika pembahasan.
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Bab II, berisi tentang landasan teoretis, berisi teori-teori yang relevan

yang akan peneliti gunakan sebagai landasan menjawab permasalahan

penelitian.

Bab III, berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisa data penelitian, dan pengambilan kesimpulan yang digunakan.

Bab IV, berisi tentang gambaran umum Yayasan Pondok Pesantren

Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta, berkaitan dengan

letak geografis, sejarah berdiri, tujuan, visi misi, profil yayasan, jumlah

peserta didik dan fasilitas serta struktur organisasi.

Bab V, berisi tentang hasil analisis data lapangan yang telah dikaji

bersama dengan teori. Hasil pembahasan ini juga melalui serangkaian

proses triangulasi data yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara.

Analisis data pada Bab V ini berupaya menarasikan temuan dari lapangan.

Diantaranya, diuraikan mengenai pentingnya pengintegrasian kurikulum,

implementasi kurikulum nasional, pondok pesantren dan entrepreneurship

di Yayasan Al-Mumtaz Gunungkidul, beserta kekuatan dan kelemahan

sistem integrasi ketiga kurikulum tersebut.

Bab VI, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data di lapangan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

Sistem kurikulum terintegrasi di Yayasan Pondok Pesantren Terpadu

Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta, dilaksanakan

dengan cara modifikasi kurikulum. Modifikasi kurikulum ini berlangsung

dengan cara menggabungkan kurikulum nasional yaitu kurikulum 13 revisi,

kurikulum entrepreneur yang meliputi pembuatan bakpia, membuat sabun,

menyuling air minum, dan lain sebagainya, serta kurikulum pondok

pesantren yaitu kitab kuning dan tahfidz. Modifikasi kurikulum penting

dilaksanakan guna mendukung tujuan dan visi misi yayasan.

Manajemen pengintegrasian kurikulum nasional, pondok pesantren dan

enterpreneurship di Yayasan Al-Mumtaz Gunungkidul Daerah Istimewa

Yogyakarta, dilaksanakan dengan tahapan:

a. Perencanaan kurikulum oleh pengasuh yayasan dengan para pendidik dan

tenaga kependidikan yang dilakukan setiap awal tahun ajaran baru.

b. Pengorganisasian kurikulum dengan cara membagi tugas kepada beberapa

koordinator lembaga dan anggota untuk melaksanakan kurikulum kepada

peserta didik.
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c. Pelaksanaan kurikulum berdasarkan otonomi yayasan, sistem kurikulum

terintegrasi, sistem modifikasi kurikulum, dan mendahulukan penilaian

afektif.

d. Pengawasan kurikulum dilaksanakan di awal, tengah dan akhir selama

berlangsungnya kurikulum.

Pada diskusi dan penelitian terdahulu, kendala manajemen lembaga

pendidikan dengan kurikulum terintegrasi terletak pada hal-hal yang bersifat

internal, seperti kompetensi guru, kecakapan menggunakan teknologi

informasi, dan kesiapan menyusun administrasi yang mendukung kurikulum

tersebut. Di Yayasan Pondok Pesantren Al-Mumtaz, kendala di atas tidak

sepenuhnya dialami. Lebih jauh daripada itu, Yayasan Pondok Pesantren

Al-Mumtaz mencoba memberikan solusi untuk sumber daya pendidik yang

tidak selalu sejalan dengan visi misi yayasan dengan cara menciptakan

sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan secara mandiri. Hal tersebut

menjadi keunggulan atau kekuatan yayasan Al-Mumtaz untuk

mempertahankan idealismenya.

Oleh karena itu, kekuatan sistem manajemen di Yayasan Pondok

Pesantren Terpadu Al-Mumtaz lainnya yang belum ditemui pada lembaga

pendidikan dengan kurikulum terintegrasi adalah:

a. Memiliki sistem komando satu arah.

b. Mampu menciptakan sumber daya manusia (SDM) secara mandiri.

c. Mampu konsisten terhadap ide dasar pondok.
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Sedangkan kelemahan dari sistem manajemen kurikulum terintegrasi di

Yayasan Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz masih terlihat dalam hal:

a. Mengorganisir pendidik dan tenaga kependidikan.

b. Penerimaan masyarakat terhadap jalur anti mainstream pendidikan. Ini

artinya masyarakat masih belum terbiasa dengan manajemen kurikulum

yang diterapkan di Yayasan Al-Mumtaz. Meskipun demikian, terlihat

bahwa wali santri mendukung kegiatan di Yayasan Al-Mumtaz berkaitan

dengan penanaman nilai atau akhlak, pendidikan di pondok pesantren dan

membekali peserta didik dengan kemampuan berwirausaha.

B. Implikasi

Tesis ini telah berusaha memahami dan menganalisis manajemen

kurikulum terintegrasi yaitu Kurikulum Nasional, Pesantren dan

Enterpreneurship di Yayasan Pondok Pesantren Al-Mumtaz Gunungkidul

Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui pemaparan yang telah dikemukakan,

tesis ini memberikan implikasi terkait dengan gambaran manajemen

kurikulum terintegrasi secara aplikatif, dengan kekuatan maupun

kelemahan, serta solusi yang telah diterapkan. Eksplorasi yang telah

dilakukan oleh peneliti tentunya memberikan gambaran baru terkait temuan

yang sebelumnya ada.
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C. Saran

Kajian manajemen kurikulum terintegrasi pada lembaga pendidikan,

khususnya yayasan pondok pesantren penting untuk terus dilakukan guna

mengeksplorasi terhadap kebaruan temuan dan perkembangan yang ada.

Studi ini merupakan pengembangan keilmuan bidang manajemen

pendidikan islam yang tentunya memiliki khazanah berbeda didasarkan

pada kondisi wilayah dan corak nilai pendidikan yang diselenggarakan.

Meskipun demikian, pembahasan di dalam tesis ini tentunya masih

banyak terdapat kekurangan. Berdasarkan hasil pembahasan dari tesis ini

peneliti menyarankan agar penelitian manajemen kurikulum pendidikan

islam, baik dengan model intergasi maupun tidak, perlu diperdalam

kembali. Sehingga penelitian terkait, tidak hanya menampilkan praktik

manajemen yang ada saja, namun dapat memberikan gambaran praktis bagi

lembaga pendidikan yang ingin menyelenggarakan kurikulum serupa,

maupun memodifikasi yang telah ada.
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